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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan di Indonesia bersifat multidimensional. Kemiskinan yang
bersifat multidimensional dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya aspek
primer dan aspek sekunder. Aspek primer berupa miskin aset, organisasi sosial
politik, dan pengetahuan serta keterampilan yang rendah. Sedangkan aspek
sekunder berupa miskin akan jaringan sosial, sumber keuangan dan informasi.
Permasalahan kemiskinan menuntut adanya campur tangan pemerintah.
Dengan adanya campur tangan pemerintah diharapkan permasalahan
kemiskinan dapat ditanggulangi. Campur tangan pemerintah lebih kurang
sudah sering masyarakat dengar dan rasakan baik dalam tingkat nasional
maupun daerah.

Contoh dalam setiap kampanye pemilihan umum selalu tersodor
rencana program penanggulangan kemiskinan, dalam realisasinya pun sudah
pernah ada Bantuan Langsung Tunai,/Sementara, BOS dalam bidang
pendidikan, asuransi kesehatan masyarakat miskin, PNPM (Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri), Raskin (beras miskin), dan lainnya.
Dalam Undang-undang Dasar tahun 1945 pasal 27 sendiri sudah diamanatkan
bahwa tiap warga negara Indonesia berhak atas pekerjaan dan penghidupan

yang layak. Hal ini berarti pemerintah bertanggung jawab terhadap masalah



kesejahteraan masyarakat. Salah satunya adalah masalah kemiskinan yang di
alami oleh setiap warga negaranya.

Pengalaman selama ini telah membuktikan bahwa semakin
berkurangnya kesempatan kerja di pedesaan dan persoalan urbanisasi berlebih
sesungguhnya adalah konsekuensi dari terjadinya kesenjangan antar wilayah
yang terlalu menyolok. Hubungan yang terjadi antara kota dan desa yang
timpang, bukan saja ditandai dengan adanya penetrasi modal dari kota ke desa,
tetapi juga diikuti dengan terjadinya proses involusi yang melampaui titik
jenuh. Kesempatan kerja di desa turun drastis, dan akhirnya kemudian banyak
penduduk desa yang terpaksa melakukan migrasi ke kota besar atau bahkan ke
negara lain untuk mencari pekerjaan baru yang lebih baik, khususnya bagi
penduduk desa yang tidak memiliki keterampilan dalam diri mereka mau tidak
mau harus memilih pekerjaan yang ada dan sebagian besar menggunakan
tenaga bukan berdasarkan skill tertentu.

Pembangunan adalah segala upaya yang dilakukan secara terencana
dalam melakukan perubahan dengan tujuan utama untuk memperbaiki dan
meningkatkan taraf hidup masyarakat, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup manusia selain itu untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, kesenjangan pendapatan, dan tingkat
pengangguran. Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi suatu daerah tersebut, struktur ekonomi dan tingkat
kesenjangan antar penduduk dan antar daerah. Sehingga dapat dikatakan

bahwa prioritas dari pembangunan adalah menghapus kemiskinan.



Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat
multidimensional, oleh karena itu upaya pengentasan kemiskinan harus
dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan
masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu. Masalah kemiskinan ini terus
menjadi masalah di semua negara, khususnya Indonesia yang merupakan
negara berkembang.

Grafik 1.1
Persentase Penduduk Miskin Provinsi Jawa Timur 2012-2017
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Dari grafik 1.1 menunjukkan persentase jumlah penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012-2017 mengalami penurunan yang cukup
signifikan, penurunan terbesar terjadi pada tahun 2012, dimana persentase
turun sebesar 0,93% dari tahun 2012 ke 2013. Hal ini berarti bahwa kemiskinan
di provinsi Jawa Timur setiap tahun mengalami pengurangan jumlah, hal ini
menjadi poin baik yang perlu diberikan apresiasi, mengingat bahwa Provinsi
Jawa Timur merupakah salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terbesar

di Indonesia. Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan
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dasar seperti makan, tempat tinggal dan kesehatan. Kemiskinan terjadi karena
kemampuan masyarakat pelaku ekonomi tidak sama, sehingga terdapat
masyarakat yang tidak dapat ikut serta dalam proses pembangunan atau
menikmati hasil-hasil pembangunan.! Proses pembangunan memerlukan
pendapatan nasional yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Di
banyak negara syarat utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan yang tetap
adalah pertumbuhan ekonomi. pertumbuhan ekonomi memang tidak cukup
untuk mengentaskan kemiskinan tetapi biasanya pertumbuhan ekonomi
merupakan sesuatu yang dibutuhkan, walaupun begitu pertumbuhan ekonomi
yang bagus pun menjadi tidak akan berarti bagi penurunan masyarakat miskin
jika tidak diiringi dengan pemerataan pendapatan.

Faktor yang memiliki banyak pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
berbagai wilayah adalah tingkat pengangguran. Pengangguran memiliki
hubungan yang sangat erat dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan, standar
hidup yang rendah dimanifestasikan secara kualitatif dan kuantitatif dalam
bentuk tingkat pendapatan yang sangat rendah, perumahan yang kurang layak,
kesehatan yang buruk, bekal pendidikan yang minim, atau bahkan tidak ada
sama sekali, angka kematian bayi yang tinggi, usia harapan hidup yang relatif
sangat singkat dan peluang mendapatkan kerja yang rendah. Besarnya angka
pengangguran dapat dikatakan sangat penting dalam mengukur keberhasilan

pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan pengangguran merupakan salah

! Kurnia Dwi Rahmawati, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan
Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan di DIYY Periode 2006-2013”. (Universitas Sunan
Kalijaga, Yogyakarta,2017),h.1
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satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan akibat dari
pembangunan ekonomi.?

Grafik 1.2
Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka Jawa Timur 2010-2017
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Sumber: Data diolah, Badan Pusat Statistik 2010-2017
Dari gambar 1.3 menyatakan bahwa tingkat pengangguran terbuka
Provinsi Jawa Timur mengalami fluktuatif pada beberapa tahun. Pada tahun
2011, 2013, 2015 mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Sedangkan pada
tahun 2010, 2012, 2014, 2016 dan 2017 tingkat pengangguran di Provinsi Jawa
Timur mengalami signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pembukaan
lapangan kerja di Provinsi sudah mengalami perkembangan, hal ini dibuktikan
dengan munculnya pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan pada tahun

2016-2017. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizki® dan Nurul*

2 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan

3 Rizki Amalia, Nurul Imamah, Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran
terhadap Tingkat Kemiskinan Jawa Timur tahun 2011-2015, Vol. 10, No.2, Januari
(Universitas Bhayangkara, 2016) hal. 90

4 Nurul Fadillah S dan Agustin, Analisis Pengaruh Pendapatan per Kapita, Tingkat
Pengangguran, IPM dan Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2009-
2013, vol. 11, no.1, Maret (Jurnal EKO-REGIONAL: 2016), hal. 23
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bahwa tingkat pengangguran memiliki pengaruh terhadap pengentasan
kemiskinan.

Salah satu masalah yang sangat serius untuk dilihat adalah masalah
pengangguran. Masalah pengangguran tidak hanya dihadapi di dalam
kehidupan konvensional, namun dalam Islam juga dijelaskan mengenai proses
dalam mencari rizgi yang telah Allah sediakan untuk umat Nya yang mau
bekerja keras bukan yang hanya berpangku tangan dan bermalas-malasan.
Allah telah berjanji akan menanggung rizgi kita semua. Upaya menurunkan
pengangguran dan menurunkan kemiskinan adalah sama pentingnya. Secara
teori jika masyarakat tidak menganggur berarti mempunyai pekerjaan dan
penghasilan, dan dengan penghasilan yang dimiliki dari bekerja diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan hidup. Jika kebutuhan hidup terpenuhi maka tidak
akan miskin. Sehingga dikatakan dengan pengangguran rendah (kesempatan
kerja tinggi) maka kemiskinan juga rendah.®

Faktor lain yang memengaruhi kemiskinan adalah Jumlah Penduduk
yang tinggi. Jumlah Penduduk yang tinggi tanpa diimbangi oleh perbaikan
kualitas penduduk dan peningkatan sumber daya pangan akan menjadikan
kemiskinan semakin meningkat. Adanya jumlah penduduk yang tidak
terkendali akan menjadi penghambat dalam proses pembangunan ekonomi.
Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu daerah tertentu

pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan dengan

> Yarlina Yacoub, Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat, VVol. 8 No. 3, Oktober (Jurnal EKSQOS, 2012),
hal.176-185
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pertumbuhan (income per capita) negara tersebut, yang secara kasar
mencerminkan kemajuan perekonomian negara tersebut. Menurut Lincolin,
Jumlah Penduduk akan menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi
upaya-upaya pembangunan yang akan dilakukan karena Jumlah Penduduk
yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya pertambahan jumlah tenaga
kerja, sedangkan kemampuan NSB dalam menciptakan kesempatan kerja baru
sangat terbatas.®

Tingkat Jumlah Penduduk yang sangat cepat di suatu daerah
menyebabkan proporsi penduduk yang belum dewasa menjadi bertambah
tinggi dan jumlah anggota keluarga bertambah besar. Dewasa ini, di negara-
negara maju penduduk yang berumur dibawah 15 tahun adalah 25-30 persen
dari jumlah penduduk, sedangkan di NSB proporsi antara 40-45 persen.

Grafik 1.3

Persentase Laju Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Timur
tahun 2010-2017
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& Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi ke 4, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi YKPNI, 2004) hal. 267
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Dari gambar 1.3 menunjukkan perkembangan Jumlah Penduduk dari
tahun 2010-2017 terus mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini
berarti ada beberapa kemungkinan kenaikan jumlah penduduk akan
memengaruhi semakin tingginya tingkat kemiskinan yang terjadi. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Rizki’ dan Eka® bahwa Peningkatan Penduduk
akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan yang
terjadi.

Kualitas sumber daya manusia juga dapat menjadi faktor penyebab
terjadinya penduduk miskin. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari
indeks kualitas hidup/indeks pembangunan manusia. Rendahnya IPM akan
berakibat pada rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. Untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas diperlukan upaya-upaya untuk
meningkatkan kualitas SDMnya. Adapun kualitas manusia dapat diukur
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM/HDI). Menurut BPS tahun 2016,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran
kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi
tersebut mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang
layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait
banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan digunakan angka harapan

hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan

" Rizki Amalia, Nurul Imamah, Pengaruh ..... hal. 89

8 Eka Susiatun, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pengangguran terhadap Kemiskinan
di Provinsi Lampung dalam Perspektif Islam tahun 2007-2016, Skripsi (Lampung: UIN Raden
Intan, 2018), hal. 119
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digunakan gabungan indikator rata-rata lama sekolah dan harapan lama
sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator
kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok
makanan dan bukan makanan, yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran
per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian
pembangunan untuk hidup layak.®

Grafik 1.4

Persentase Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Timur
tahun 2010-2017
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Dari gambar 1.4 menunjukkan perkembangan Indeks Pembangunan
Manusia dari tahun 2010-2017 terus mengalami kenaikan yang cukup
signifikan. Hal ini berarti dalam segi harapan hidup, melek huruf, pendidikan

dan standar hidup mengalami perbaikan ke arah yang lebih baik. Menurut

9 Badan Pusat Statistik tahun 2016



penelitian yang dilakukan oleh Desi*® dan Dita'! bahwa Indeks Pembangunan
Manusia menunjukkan pengaruh terhadap pengentasa kemiskinan.
Berdasarkan realitas dan fenomena yang terjadi pada pemaparan di atas,
serta mengacu pada penelitian sebelumnya dengan variabel penelitian tentang
Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia
sebagai komponen yang memengaruhi Tingkat Kemiskinan, maka Penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Tingkat Kemiskinan dalam Perpektif Islam di Provinsi Jawa

Timur”.

Identifikasi Masalah

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas,
penulis mengangkat masalah tentang Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk
dan Indeks Pembangunan Manusia serta bagaimana pengaruhnya terhadap
Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017 dalam Perspektif
Islam yang memiliki beberapa kemungkinan masalah sebagai berikut:

a) Data tingkat pengangguran tahun 2012-2017 menunjukkan beberapa
hal yang perlu diidentifikasi. Dari data grafik yang diolah, Tingkat

pengangguran tahun 2012-2017 menunjukkan perkembangan yang

Desi Yulianti, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi,
Pengangguran dan Upah terhadap Kemiskinan di Provinsi DIY periode tahun 2007-2013
dalam perspektif ekonomi syariah, skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016) hal. 74-75
11 Dita Sekar Ayu, Analisis Pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran, IPM, Jumlah Penduduk
dan Upah minimum terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2018), hal. 66
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b)

fluktuatif, terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2012 dan
kenaikan pada tahun berikutnya, begitu pula pada tahun berikutnya. Hal
ini tidak sesuai dengan data grafik tingkat kemiskinan yang terus
cenderung turun dari tahun 2012-2017. Hal ini juga tidak sesuai dengan
beberapa teori yang mengatakan bahwa peningkatan pengangguran
akan diiringi oleh peningkatan kemiskinan pula. Berarti terdapat faktor
lain yang lebih memengaruhi turunnya tingkat kemiskinan di Jawa
Timur.

Data Jumlah Penduduk kabupaten/kota di Jawa Timur menunjukkan
kenaikan yang signifikan terus menerus dari tahun 2012-2017. Hal ini
berkebalikan dengan data Penduduk Miskin Jawa Timur pada tahun
2012-2017 yang menunjukkan penurunan yang signifikan dari tahun
2012 hingga tahun 2017. Data ini tidak sesuai dengan teori yang ada
bahwa peningkatan jumlah penduduk akan diikuti oleh peningkatan
jumlah kemiskinan yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mengacu dari data yang ada, terdapat faktor lain yang memengaruhi
terjadinya penurunan yang signifikan terhadap jumlah penduduk
miskin di Provinsi Jawa Timur.

Perkembangan kesejahteraan manusia dinilai dari Indek Pembangunan
Manusia yang diukur dari beberapa indikator. Dari grafik yang diolah,
IPM Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012-2017 terus mengalami
kenaikan yang pelan tapi pasti. Jika dilihat dari persentase penduduk

miskin provinsi Jawa Timur, terdapat penurunan kemiskinan yang
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cukup signifikan terjadi pada tahun 2012, sedangkan pada grafik IPM,
kenaikan IPM tidak begitu signifikan. Hal ini berarti dimungkinkan
terjadi hal lain atau faktor lain yang memengaruhi terjadinya penurunan

kemiskinan yang signifikan pada tahun yang sama.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan kajian dan latar belakang di atas serta untuk memberikan

suatu arah pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang terkait sebagai berikut:

1.

Apakah Tingkat Pengangguran berpengaruh secara signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017?
Apakah Jumlah Penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017?
Apakah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh secara
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun
2012-2017?

Apakah Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks
Pembangunan Manusia secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-

20177
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah yang dijelaskan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017.

2. Untuk menguji pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Kemiskinan
di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017.

3. Untuk menguji pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017.

4. Untuk menguji pengaruh Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan
Indeks Pembangunan Manusia secara bersama-sama terhadap Tingkat

Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017.

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Peneliti
Memberikan gambaran tentang pengaruh Tingkat Pengangguran,
Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia secara bersama-
sama terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-
2017. Serta merupakan suatu peningkatan pengetahuan, pembelajaran
dan perluasan ilmu untuk menganalisis suatu permasalahan
pembangunan ekonomi di Indonesia yang berkaitan dengan tingkat

kesejahteraan manusia ditinjau dari segi tingkat kemiskinan. Sehingga
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ilmu yang didapat selama perkuliahan bisa digunakan untuk
menganalisa dan memecahkan masalah dalam bidang-bidang ekonomi.
b. Pengembang limu

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menyumbang sedikit
wawasan, memberikan pemahaman dan informasi yang berkaitan
dengan kenyataan yang terjadi di dalam pembangunan kesejahteraan
ekonomi dilihat dari tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia,
khususnya Jawa Timur. Sehingga dapat lebih memahami dan mengerti
pentingnya mengetahui  kondisi pembangunan ekonomi dan
pembangunan sumberdaya manusia. Dan kemudian diharapkan
penelitian ini dapat lebih dikembangkan ke dalam hal-hal yang lebih

inovatif dan terbaru.

2. Kegunaan Praktis
a. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pemahaman dan
evaluasi bagi pihak yang berkepentingan tentang pentingnya
mengentaskan kemiskinan ditinjau dari beberapa indikator yang
memengaruhi yakni 1) Tingkat Pengangguran, 2) Jumlah Penduduk,
dan 3) Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. Sehingga ke
depannya diharapkan masyarakat dapat membantu memberikan
kontribusi dalam pengurangan jumlah kemiskinan dengan cara

meningkatkan motivasi untuk bekerja, melakukan program keluarga
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berencana, dan meningkatkan kualitas SDM yang ada di masyarakat
agar tenaga ahli yang berasal dari masyarakat semakin tinggi.
Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi indikator yang berguna
dalam mempertimbangkan kebijakan-kebijakan dalam upaya untuk
pengentasan kemiskinan yang terjadi di Provinsi Jawa Timur. Dengan
memahami indikator yang memengaruhi tingkat kemiskinan,
pemerintah akan lebih mudah memetakan tentang kondisi riil yang
terjadi dan strategi apa yang tepat dan akurat dalam upaya pengentasan

masyarakat kurang mampu.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,

pada penelitian ini memiliki ruang lingkup pembahasan meliputi:

a.

Penelitian berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini meliputi Tingkat
Pengangguran (X1), Jumlah Penduduk (X2), Indeks Pembangunan
Manusia (X3) sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017.

Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat miskin di 38

Kabupaten/kota dalam Provinsi Jawa Timur.
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C.

d.

Sumber data yang dijadikan bahan penelitian adalah Data Statistik
dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur.

Periode yang diteliti adalah mulai tahun 2012 s/d 2017.

2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut:

a.

Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu tingkat
pengangguran, Jumlah Penduduk dan indeks pembangunan manusia
dalam memengaruhi tingkat kemiskinan. Sedangkan sebenarnya
banyak variabel lain yang memengaruhi tingkat kemiskinan. Akan
tetapi penulis melihat bahwa indikator yang paling besar
memengaruhi  terhadap penyebab dan solusi pengentasan
kemiskinan menurut perspektif Islam adalah 3 variabel tersebut.
Keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan pikiran memaksa peneliti
hanya menganalisis sumber data Data Statistik dari Badan Pusat
Statistik Jawa Timur.

Jangka waktu periode penelitian hanya terbatas mulai tahun 2012 s/d
tahun 2017. Pada tahun 2018, data belum bisa disajikan karena
rekapitulasi tahunan biasanya disajikan pada minimal 3 bulan awal

tahun selanjutnya.
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G. Penegasan Istilah

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dimaksudkan untuk menghindari kesalahpaham

dan penafsiran tentang istilah-istilah yang terdapat dalam variabel-variabel

penelitian. definisi konseptual bersumber dari kamus atau bahan kajian

literatur yang relevan dengan penelitian. Sesuai judul pada penelitian ini,

penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang
tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum
dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak
secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai
pengangguran.*?

Jumlah Penduduk adalah orang yang mendiami suatu tempat dalam
wilayah tertentu dengan tanpa melihat status kewarganegaraan yang
dianut oleh orang tersebut.*3

Indeks  Pembangunan  Manusia  merupakan  pengukuran
perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan

standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia.*

12 Sudono Sukirno, Makro Ekonomi Moderen, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 2000). hal.

35

13 Saharuddin Didu, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi
terhadap Kemiskinan di Kabupaten Lebak, Vol. 6, No.1, April (Jurnal Ekonomi-Qu, 2016),

hal.106

14 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Indeks_Pembangunan_Manusia diakses tanggal 28 Maret

2019 pkl 00.51 WIB

17


https://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/

d)

Kemiskinan adalah yang menyebabkan seseorang atau kelompok
masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan
untuk mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai tata nilai atau norma
tertentu yang berlaku di dalam masyarakat karena sebab-sebab

natural, kultural, maupun struktural.*®

2. Definisi Operasional

a)

b)

Tingkat Pengangguran adalah persentase mereka yang ingin bekerja,
namun tidak memiliki pekerjaan. Tingkat pengangguran dapat
dihitung dengan cara membandingkan jumlah pengangguran dengan
jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persen.*®

Penduduk menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah semua orang
yang berdomisili di wilayah geografis Jawa Timur selama 6 bulan
atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan
tetapi bertujuan untuk menetap.’

Indeks Pembangunan Manusia merupakan sebuah pengukuran yang
digunakan untuk mengkasifikasikan negara maju, negara
berkembang, atau negara terbelakang, dan juga mengukur pengaruh
dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup.*® Besarnya

IPM dapat dihitung dengan rumus:

15 Cokorda Istri Dian Purnama Y, Pengaruh Pendidikan, Tingkat Upah dan Pengangguran
terhadap persentase penduduk miskin di Kabupaten/kota Provinsi Bali, Vol. XI, No.2
(Piramida Jurnal Kependudukan dan Pengembangan SUmber Daya Manusia) hal. 68

16 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pengangguran diakses tanggal 28 Maret 2019 pkl 01.16 WIB

17 www.bps.go.id diakses tanggal 03 April 2019 pukul 21.43 WIB
18 https://id.m.wikipedia.org diakses tanggal 28 Maret 2019 pkl 00.52 WIB
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IPM = ‘i/[ kesehatan X I pendidikan X I Pengeluaran X 100

d) Kemiskinan suatu keadaan atau ketidakmampuan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan primer seperti makanan, air, pakaian, serta
tempat tinggal, kemudian ada kebutuhan sekunder seperti gadget,
kendaraan pribadi dll. serta kebutuhan tersier seperti mobil sport,

iphone keluaran terbaru. *°

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas maka
dalam penelitian ini disusun suatu sistematika penulisan. Pembahasan dalam

skripsi ini disajikan dalam 6 (enam) bab meliputi:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang 1) latar belakang masalah sebagai
landasan pemikiran secara garis besar, 2) identifikasi masalah, 3) rumusan
masalah, 4) tujuan penelitian, 5) kegunaan penelitian, 6) ruang lingkup dan

keterbatasan penelitian, (7) penegasan istilah, (8) sistematika skripsi

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang 1) teori yang membahas variabel/sub

variabel pertama, 2) teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, 3) dan

19 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan diakses tanggal 28 Maret 2019 pkl 01.01 WIB
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seterusnya, 3) kajian penelitian terdahulu, 4) kerangka konseptual, dan 5)

hipotesis penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti,
mencakup 1) pendekatan dan jenis penelitian; 2) populasi, sampling dan
sampel penelitian, 3) sumber data, variabel dan skala pengukurannya, 4) teknik

pengumpulan data dan instrumen penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi tentang 1) hasil penelitian (yang berisi deskripsi data dan

pengujian hipotesis) serta 2) temuan penelitian.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian yang telah di bahas. Menjelaskan temuan-

temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP
Bab ini menyajikan secara singkat apa yang telah diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, terangkum dalam bagian kesimpulan. Dan

pada bab ini diakhiri dengan saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.
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